
Persahabatan di Sekolah Itu Tidak Selalu Mulus: Belajar Arti Tulus dari Konflik dan
Kejujuran

Description

1. Persahabatan Bukan Film Romantis

Punya sahabat itu nggak selalu kayak di film yang ceritanya manis dari awal sampai akhir. Di dunia
nyata, pertemanan jauh lebih kompleks dari sekadar ketawa bareng di kantin atau bikin video TikTok
berdua. Kadang, sahabat yang dulunya bareng tiap hari bisa tiba-tiba berubah cuma gara-gara salah
paham kecil. Misalnya, salah baca chat, salah ngomong, atau rebutan tempat duduk pas upacara—hal
sepele yang bisa bikin hubungan renggang.

Tapi lucunya, teman yang sering berantem itu justru sering jadi yang paling akrab setelah lulus.
Mungkin karena dari semua ribut-ribut kecil itu, kita belajar saling ngerti. Kadang rasa kesal dan
kecewa justru jadi bumbu yang bikin persahabatan makin kuat. Nggak ada hubungan yang tanpa
drama—dan itu normal banget di masa sekolah, di mana emosi masih labil dan semua orang lagi
belajar ngerti diri sendiri dan orang lain.

2. Teman Datang dan Pergi, Tapi yang Tulus Akan Tinggal

Awalnya semua terasa seru—nongkrong bareng, ngerjain tugas tengah malam, tukar cerita gebetan,
sampai ketawa tanpa alasan jelas. Tapi seiring waktu, ada aja hal yang bikin jarak. Bisa karena beda
minat, beda circle, atau munculnya rasa iri yang nggak disadari. Kadang sahabat yang dulu bareng tiap
hari tiba-tiba ngejauh tanpa penjelasan. Rasanya aneh, nyesek, dan bikin bingung.

Tapi di situ kita mulai belajar hal penting: nggak semua orang yang sering bareng itu sahabat sejati.
Ada yang cuma datang pas senang, tapi hilang waktu kita lagi jatuh. Ada yang bisa ngobrol seru di
depan, tapi ngomongin di belakang. Dari pengalaman itu, kita jadi tahu siapa yang benar-benar teman
dan siapa yang cuma sekadar “kenalan panjang.”

3. Teman Sejati Itu Nggak Bermuka Dua

KBA13 INSIGHT
KBA13 Insight, Darussalam | Phone | Link | Email

Page 1 Qaishar Kamaruzzaman
Footer Tagline 2025/10/31

Persahabatan di Sekolah Itu Tidak Selalu Mulus: Belajar Arti Tulus dari Konflik dan Kejujuran



Teman sejati itu bukan yang selalu bilang “iya” biar kita senang, tapi yang berani bilang “nggak” kalau
kita salah. Mereka bukan yang ikut-ikutan gosip atau adu domba, tapi yang berani jujur walau risikonya
bikin kita kesel duluan. Teman sejati nggak akan ngomong di belakang, karena mereka lebih milih
ngomong langsung. Jujur itu nggak selalu enak, tapi justru di situ makna persahabatan diuji.

Zaman sekolah itu kayak cermin kehidupan kecil. Kita bakal ketemu banyak tipe orang: yang setia,
yang fake, yang datang cuma pas butuh, dan yang tiba-tiba berubah. Tapi di antara semua itu, akan
selalu ada satu dua orang yang tetap di samping kita meski dunia lagi nggak baik-baik aja. Dan mereka
itulah yang pantas disebut sahabat sejati.

4. Saat Susah, Di Situlah Sahabat Teruji

Teman sejati bukan yang cuma datang waktu kita punya sesuatu, tapi yang tetap di situ ketika kita
nggak punya apa-apa. Waktu nilai jeblok, patah hati, atau lagi stres karena masalah keluarga—mereka
nggak kabur. Mereka nggak perlu ngomong banyak, cukup dengerin, cukup hadir. Kadang cuma duduk
bareng sambil diam aja udah cukup bikin tenang.

Nggak semua orang bisa kayak gitu, dan itu wajar. Karena dunia ini emang penuh orang yang sibuk
dengan hidupnya sendiri. Tapi kalau kamu punya satu teman yang masih datang waktu semua orang
menjauh, jagalah dia. Sebab sahabat sejati lebih langka dari nilai seratus di ulangan matematika.

5. Belajar Jadi Sahabat yang Baik

Nggak cuma nuntut punya teman baik, kita juga harus belajar jadi teman yang baik. Jangan egois,
jangan gampang baper, dan jangan asal nge-judge sebelum tahu ceritanya. Kadang hubungan rusak
bukan karena orang lain, tapi karena kita sendiri nggak mau dengerin. Persahabatan itu dua
arah—kayak lagu duet, bukan solo.

Yang penting bukan seberapa lama kita kenal, tapi seberapa dalam kita ngerti satu sama lain. Ada
teman yang baru kenal sebentar tapi udah kayak saudara, dan ada juga yang kenal lama tapi tetap
terasa jauh. Jadi, jangan hitung waktu, tapi rasakan maknanya.

6. Penutup: Sahabat Itu Nggak Diganti, Tapi Dihargai

Kalau suatu hari kamu kehilangan teman karena salah paham, jangan langsung nyalahin diri sendiri.
Mungkin itu bagian dari perjalanan. Orang datang dan pergi, tapi yang tulus akan selalu kembali.
Kadang waktu dan jarak justru ngetes seberapa kuat ikatan yang ada.

Nanti, pas udah dewasa, kamu bakal sadar—teman sejati bukan yang paling sering nongkrong bareng,
tapi yang masih nyapa dan nanya kabar walau udah jarang ketemu. Mereka yang tahu versi terburuk
kita tapi tetap percaya kalau kita bisa jadi lebih baik. Dan di situ, kita ngerti: persahabatan nggak harus
selalu mulus, tapi harus selalu tulus.
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